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Abstrak Catatan Artikel
Pondok pesantren merupakan lingkungan pendidikan berbasis asrama yang memiliki ~ Dikirim: 17 Maret 2026
intensitas interaksi sosial tinggi, sehingga membutuhkan penguatan perilaku hidup bersin  Direvisi: 21 Maret 2026
dan sehat, personal hygiene, serta pencegahan bullying secara berkelanjutan. Kondisi ~ Diterima: 30 Maret 2026
penggunaan fasilitas bersama, kedekatan ruang tinggal, dan aktivitas harian yang

dilakukan secara kolektif dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan, penularan  Kata Kunci

penyakit, dan munculnya permasalahan psikososial apabila tidak diimbangi dengan  PHBS, Personal Hygiene,
kesadaran dan keterampilan santri dalam menjaga diri serta menghargai sesama.  Bullying, Pendidikan Kesehatan,
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan santri ~ Santri

dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan terkait penerapan PHBS,

personal hygiene, serta pemahaman mengenai bentuk, dampak, dan upaya pencegahan

bullying di lingkungan pesantren. Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan

melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi enam langkah cuci tangan,

serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan di Pondok

Pesantren Al-lkhlash dengan melibatkan 50 santri tingkat SMP dan SMK. Hasil evaluasi

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan edukasi, yang

ditunjukkan melalui kenaikan kategori nilai tinggi dari 90% pada pre-test menjadi 98%

pada post-test, atau meningkat sebesar 8%. Selain itu, demonstrasi cuci tangan

membantu santri memahami dan mempraktikkan langkah-langkah kebersihan tangan

secara lebih tepat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi PHBS, personal hygiene,

dan pencegahan bullying efektif dalam meningkatkan kapasitas santri, baik pada aspek

pengetahuan maupun keterampilan praktis. Dengan demikian, program pemberdayaan

santri ini berkontribusi terhadap penguatan lingkungan pendidikan pesantren yang lebih

sehat, aman, nyaman, dan kondusif bagi proses pembelajaran.

d- " https://doi.org/10.69812/jpn.v3i1.237 Artikel akses terbuka di bawah CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan berbasis asrama yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter, kedisiplinan, kemandirian, dan kebiasaan hidup santri. Sebagai
institusi pendidikan yang menggabungkan proses pembelajaran formal, pembinaan keagamaan, dan
kehidupan sosial kolektif, pesantren memiliki dinamika yang berbeda dibandingkan sekolah non-asrama.
Santri tidak hanya belajar di ruang kelas, tetapi juga menjalani kehidupan sehari-hari dalam lingkungan
bersama yang melibatkan penggunaan fasilitas umum, kedekatan ruang tinggal, serta interaksi sosial
yang intensif. Kondisi tersebut dapat menjadi kekuatan dalam membentuk solidaritas dan nilai
kebersamaan, tetapi juga dapat memunculkan risiko kesehatan dan sosial apabila tidak didukung oleh
kebiasaan hidup bersih, tata kelola lingkungan yang baik, serta relasi sosial yang sehat. Oleh karena itu,
penguatan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pesantren menjadi bagian penting dari upaya
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menciptakan ekosistem pendidikan yang aman, sehat, dan mendukung perkembangan santri secara
menyeluruh (Newman et al., 2021; Dubey et al., 2021; Elsayed, 2023; Dahan, 2025).

Kehidupan santri dalam lingkungan asrama menuntut adanya kesadaran kolektif terhadap
pentingnya kebersihan diri dan kebersihan lingkungan. Penggunaan fasilitas bersama seperti kamar
tidur, kamar mandi, tempat ibadah, ruang belajar, dan area makan dapat meningkatkan risiko penularan
penyakit apabila tidak diimbangi dengan perilaku hygiene yang memadai. Dalam konteks pesantren,
permasalahan kesehatan tidak dapat hanya dipahami sebagai persoalan individu, tetapi juga berkaitan
dengan pola hidup bersama, ketersediaan sarana sanitasi, kebiasaan mencuci tangan, pengelolaan
sampah, serta kepedulian terhadap kebersihan ruang bersama (Yunasti & Aspariyana, 2025). Apabila
kebiasaan tersebut belum terbentuk secara konsisten, lingkungan asrama dapat menjadi ruang yang
rentan terhadap penyebaran penyakit, terutama penyakit kulit dan gangguan kesehatan lain yang
berkaitan dengan sanitasi. Dengan demikian, pendidikan kesehatan di pesantren perlu diarahkan untuk
membangun kesadaran bahwa menjaga kebersihan diri dan lingkungan merupakan tanggung jawab
bersama seluruh warga pesantren (Yasmin et al., 2023; Mwapasa et al., 2023; Murendo et al., 2024;
Mansour, 2025).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan konsep penting dalam pendidikan
kesehatan karena menekankan kemampuan individu dan komunitas untuk menerapkan kebiasaan sehat
secara sadar dan berkelanjutan. Dalam lingkungan pesantren, PHBS tidak hanya berkaitan dengan
kebiasaan mencuci tangan, menjaga kebersihan pakaian, memelihara kebersihan kamar, atau
membuang sampah pada tempatnya, tetapi juga mencakup pembentukan pola hidup yang mendukung
kesehatan fisik, mental, sosial, dan spiritual santri. Personal hygiene menjadi salah satu bagian utama
dari PHBS karena berhubungan langsung dengan kemampuan santri dalam menjaga kebersihan tubuh,
tangan, kuku, rambut, gigi, pakaian, dan perlengkapan pribadi. Apabila personal hygiene diterapkan
secara baik, santri dapat mengurangi risiko gangguan kesehatan sekaligus membangun kedisiplinan
dalam merawat diri. Sebaliknya, rendahnya kebiasaan menjaga kebersihan diri dapat menjadi faktor
yang memperbesar potensi munculnya penyakit dan menurunkan kenyamanan belajar di lingkungan
pesantren (Shehmolo et al., 2021; Purssell et al., 2022; Gbolu et al., 2023; Zhong et al., 2025).

Salah satu persoalan kesehatan yang sering dikaitkan dengan rendahnya personal hygiene dan
kepadatan hunian adalah penyakit kulit, termasuk scabies. Penyakit ini mudah menyebar pada
lingkungan yang melibatkan kontak dekat, penggunaan perlengkapan bersama, serta kebiasaan
kebersihan diri yang belum optimal. Dalam konteks pesantren, risiko tersebut menjadi relevan karena
santri hidup dalam satu komunitas dengan intensitas interaksi yang tinggi. Rendahnya kebiasaan
mencuci tangan, berbagi alat pribadi, kurangnya kebersihan tempat tidur, serta keterbatasan
pengawasan terhadap kebersihan lingkungan dapat mempercepat penyebaran penyakit kulit. Oleh
sebab itu, edukasi tentang PHBS dan personal hygiene tidak cukup hanya berupa penyampaian
informasi, tetapi perlu disertai praktik langsung, pembiasaan, dan pengawasan berkelanjutan agar santri
mampu menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan harian. Upaya ini penting untuk mencegah masalah
kesehatan yang berulang dan memperkuat budaya sehat di lingkungan pesantren (Zhang et al., 2020;
Ofori-Amoah et al., 2021; Alharthi et al., 2021; Wu et al., 2024).

Selain persoalan kesehatan fisik, kehidupan sosial santri di lingkungan asrama juga berpotensi
menghadirkan permasalahan psikososial, salah satunya bullying. Interaksi yang intensif antar santri
dapat membentuk solidaritas, tetapi pada saat yang sama juga dapat memunculkan tindakan mengejek,
mengucilkan, merendahkan, mengancam, atau memperlakukan teman secara tidak menyenangkan.
Bullying pada dasarnya merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang dalam
relasi yang tidak seimbang, baik dalam bentuk verbal, fisik, sosial, maupun psikologis. Dalam lingkungan
pendidikan, perilaku ini dapat berdampak pada rasa aman, kepercayaan diri, kesejahteraan emosional,
dan kenyamanan belajar peserta didik. Oleh karena itu, pencegahan bullying di pesantren perlu
diposisikan sebagai bagian dari pendidikan karakter dan kesehatan mental, bukan sekadar persoalan
kedisiplinan. Santri perlu diberi pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak yang
ditimbulkan, cara merespons ketika menjadi korban, serta keberanian untuk melaporkan atau membantu
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teman yang mengalami perlakuan tidak menyenangkan (Shemesh & Heiman, 2021; Thornberg et al.,
2022; Zhou et al., 2023; Sullivan et al., 2024).

Pencegahan bullying di lingkungan pesantren memerlukan pendekatan yang menekankan
pembentukan iklim sosial yang aman, saling menghargai, dan mendukung hubungan positif antar santri.
Lingkungan pendidikan yang sehat tidak hanya ditentukan oleh kebersihan fisik, tetapi juga oleh kualitas
interaksi sosial di dalamnya. Santri perlu dibiasakan untuk membangun komunikasi yang santun,
menghormati perbedaan, menghindari candaan yang menyakiti, dan menolak perilaku yang
merendahkan orang lain. Guru, pengasuh, dan pengurus pesantren juga memiliki peran penting dalam
menciptakan mekanisme pencegahan melalui pengawasan, pembinaan, dan pemberian ruang aman
bagi santri untuk menyampaikan pengalaman atau keluhan. Dengan demikian, pencegahan bullying
harus dilakukan secara partisipatif melalui keterlibatan seluruh unsur pesantren agar tercipta lingkungan
belajar yang tidak hanya bersih dan sehat, tetapi juga aman secara psikologis dan sosial (La Salle-Finley
et al., 2024; Phelps et al., 2024; Kosir et al., 2025; Al Ali et al., 2025).

Pemberdayaan santri melalui sosialisasi PHBS, personal hygiene, dan pencegahan bullying
menjadi penting karena santri bukan hanya objek penerima informasi, melainkan juga subjek yang dapat
menjadi agen perubahan di lingkungan pesantren. Pemberdayaan menempatkan santri sebagai peserta
aktif yang mampu memahami masalah, mengidentifikasi kebiasaan yang perlu diperbaiki, serta terlibat
dalam membangun komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat. Melalui
pendekatan pendidikan kesehatan, santri dapat memperoleh pengetahuan, membentuk sikap positif, dan
mengembangkan keterampilan praktis seperti mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan diri,
merawat fasilitas bersama, serta membangun interaksi sosial yang tidak merugikan orang lain.
Pendekatan partisipatif semacam ini relevan karena perubahan perilaku tidak cukup dibangun melalui
ceramah, tetapi membutuhkan pengalaman belajar yang melibatkan diskusi, demonstrasi, refleksi, dan
praktik berulang dalam kehidupan sehari-hari (Chrifou et al., 2024; Garcia Bengoechea et al., 2024;
Hongell-Ekholm et al., 2024; Cooper, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Al-
lkhlash menjadi relevan untuk dilakukan sebagai upaya penguatan lingkungan pendidikan berbasis
kesehatan. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan
santri mengenai penerapan PHBS, personal hygiene, serta pencegahan bullying dalam kehidupan
sehari-hari. Edukasi yang diberikan secara terstruktur diharapkan mampu membantu santri memahami
bahwa kebersihan diri, kebersihan lingkungan, dan hubungan sosial yang sehat merupakan bagian
penting dari proses pendidikan di pesantren. Selain itu, kegiatan ini juga penting untuk mendorong
terbentuknya budaya hidup sehat, aman, dan saling menghargai di antara santri. Melalui evaluasi pre-
test dan post-test, demonstrasi praktik, serta diskusi partisipatif, kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang lebih
sehat, nyaman, dan kondusif bagi proses pembelajaran.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan Health Education Method atau
metode pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri
mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), personal hygiene, serta pencegahan bullying.
Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman secara terstruktur melalui proses edukasi,
diskusi, demonstrasi, dan evaluasi. Melalui pendekatan tersebut, santri tidak hanya memperoleh
informasi secara teoritis, tetapi juga diarahkan untuk memahami pentingnya penerapan perilaku sehat
dan interaksi sosial yang positif dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-lkhlash, Dusun Gudang Karang, Desa
Rambipuji, pada hari Sabtu, 7 Februari 2026, pukul 08.00-11.00 WIB. Peserta kegiatan terdiri atas
santriwan dan santriwati tingkat SMP dan SMK di Pondok Pesantren Al-lkhlash. Setelah dilakukan
koordinasi dengan pihak sekolah, mahasiswa Profesi Ners Desa Rambipuji berhasil menghadirkan 50
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santri sebagai peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
sosialisasi, demonstrasi, dan evaluasi.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

No. lahgpan Bentuk Kegiatan Tujuan Kegiatan
egiatan
Penyampaian materi PHBS, personal Meningkatkan pengetahuan dan
hygiene, dan pencegahan bullying pemahaman santri mengenai
1 Sosialisasi melalui presentasi PowerPoint, leaflet, perilaku hidup sehat, kebersihan
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya diri, serta bentuk dan dampak
jawab. bullying.

Meningkatkan keterampilan santri
dalam menerapkan kebersihan diri
dan membangun respons positif
terhadap perilaku bullying.

Praktik langsung cara mencuci tangan
2 Demonstrasi  yang benar serta simulasi sederhana
mengenai pencegahan bullying.

Pengukuran pengetahuan santri melalui Mengetahui peningkatan
3 Evaluasi perbandingan hasil pre-test dan post- pengetahuan santri setelah
fest. mengikuti pendidikan kesehatan.

Sumber: diolah Penulis, 2026

Pada tahap sosialisasi, materi disampaikan menggunakan media presentasi PowerPoint dan
leaflet dengan metode ceramah interaktif agar peserta dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Materi yang diberikan mencakup PHBS, personal hygiene, dan bullying. Selain penyampaian materi,
kegiatan juga dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini, peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, serta berbagi pengalaman terkait kebiasaan
menjaga kebersihan diri dan situasi sosial yang berhubungan dengan perilaku bullying di lingkungan
pesantren.

Tahap demonstrasi dilakukan melalui praktik langsung cara mencuci tangan yang benar serta
simulasi sederhana mengenai pencegahan bullying. Kegiatan ini bertujuan agar santri mampu
memahami materi secara praktis dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya,
tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan santri setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hasil evaluasi tersebut menjadi
dasar untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman santri mengenai PHBS,
personal hygiene, dan pencegahan bullying.

Hasil dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Sosialisasi PHBS, Personal Hygiene, dan Pencegahan Bullying

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sebagai bagian dari upaya pendidikan kesehatan yang
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan santri dalam menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), personal hygiene, serta pencegahan bullying. Kegiatan ini
diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-lkhlash dengan melibatkan santriwan dan santriwati tingkat
SMP dan SMK sebagai peserta utama. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan persiapan teknis oleh tim
pelaksana, termasuk penyusunan materi, media edukasi, lembar evaluasi, dan koordinasi dengan pihak
pesantren.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui registrasi peserta dan pembagian lembar pre-test kepada
seluruh santri sebelum materi disampaikan. Pre-test diberikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal peserta mengenai PHBS, kebersihan diri, serta pemahaman tentang bullying. Langkah ini penting
karena hasil pengukuran awal dapat menjadi dasar untuk menilai efektivitas kegiatan pendidikan
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kesehatan yang diberikan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya bersifat penyampaian
informasi, tetapi juga memiliki mekanisme evaluatif yang terukur.

Setelah peserta menyelesaikan pre-test, pemateri menyampaikan edukasi kesehatan
berdasarkan hasil pengkajian awal yang menunjukkan masih perlunya penguatan pemahaman santri
mengenai penerapan PHBS, kebersihan diri, dan relasi sosial yang sehat. Materi disampaikan oleh
mahasiswa Program Studi Profesi Ners Fakultas limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember.
Penyampaian materi dilakukan secara sistematis agar peserta dapat memahami hubungan antara
kebersihan diri, kesehatan lingkungan pesantren, dan pencegahan perilaku sosial yang merugikan
seperti bullying.

Sumber: Penulis, 2026

Metode sosialisasi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga
dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui metode ceramah interaktif, peserta memperoleh
penjelasan mengenai konsep PHBS, pentingnya personal hygiene, serta bentuk, dampak, dan cara
mencegah bullying. Sementara itu, diskusi dan tanya jawab memberikan ruang bagi santri untuk
mengaitkan materi dengan pengalaman dan kebiasaan sehari-hari di lingkungan pesantren.

Kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya antusiasme peserta dalam mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan. Hal ini terlihat dari keterlibatan santri dalam mengajukan pertanyaan mengenai cara
menjaga kebersihan diri, kebiasaan sehat yang dapat diterapkan di asrama, serta langkah yang perlu
dilakukan ketika menghadapi atau menyaksikan perilaku bullying. Antusiasme tersebut menunjukkan
bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan peserta dan sesuai dengan kondisi kehidupan
santri di lingkungan pendidikan berbasis asrama.

2. Evaluasi Pengetahuan Peserta melalui Pre-Test dan Post-Test

Evaluasi pengetahuan dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi dalam
meningkatkan pemahaman santri terhadap materi yang telah diberikan. Instrumen evaluasi berupa pre-
test dan post-test singkat yang memuat pertanyaan mengenai tiga aspek utama, yaitu konsep dan
pentingnya PHBS, penerapan personal hygiene, serta pemahaman tentang bullying. Evaluasi ini menjadi
bagian penting dalam kegiatan pengabdian karena dapat menunjukkan perubahan pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah mengikuti edukasi kesehatan.

Sebanyak 50 peserta mengikuti pengisian pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
penyampaian materi untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta, sedangkan post-test diberikan
setelah kegiatan sosialisasi selesai untuk melihat peningkatan pengetahuan. Hasil dari kedua
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pengukuran tersebut kemudian dibandingkan dan dianalisis berdasarkan kategori nilai tinggi, sedang,
dan rendah. Nilai pre-test dan post-test peserta sosialisasi dapat diamati pada Tabel 1.

Tabel 2. Nilai Pre-Test dan Post-test
Rentang Nilai Kategori Nilai Persentase Pre-test Persentase Pos-test

76-100 Tinggi 90% 98%
61-75 Sedang 10% 4%
0-50 Rendah 0% 0%

Sumber: Penulis, 2026

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan persentase peserta pada kategori nilai tinggi dari 90%
pada pre-test menjadi 98% pada post-test. Peningkatan sebesar 8% tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi mampu memperkuat pemahaman peserta terhadap materi PHBS, personal hygiene,
dan pencegahan bullying. Hasil ini memperlihatkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan secara
terstruktur dapat membantu peserta memahami konsep kesehatan dan perilaku sosial positif secara lebih
baik.

En

Gambar 2. Pre-Test & Post-Test
Sumber: Penulis, 2026

Selain peningkatan pada kategori nilai tinggi, data juga menunjukkan adanya penurunan pada
kategori nilai sedang dari 10% menjadi 4%. Penurunan ini mengindikasikan bahwa sebagian peserta
yang sebelumnya berada pada tingkat pemahaman sedang mengalami peningkatan setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi. Tidak ditemukannya peserta pada kategori rendah, baik pada pre-test maupun post-
test, menunjukkan bahwa secara umum peserta telah memiliki pengetahuan dasar, namun tetap
membutuhkan penguatan melalui edukasi yang lebih terarah. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi memiliki dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan santri.
Penyampaian materi melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan penggunaan media edukatif
mampu memperjelas informasi yang diberikan kepada peserta. Dengan demikian, kegiatan pendidikan
kesehatan ini dapat dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman santri mengenai pentingnya
menerapkan PHBS, menjaga kebersihan diri, dan mencegah perilaku bullying di lingkungan pesantren.

3. Respons Peserta dan Penguatan Kesadaran Hidup Sehat di Lingkungan Pesantren

Respons peserta selama kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa santri memiliki ketertarikan
yang cukup tinggi ternadap materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam sesi
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diskusi dan tanya jawab, terutama ketika membahas praktik kebersihan diri dan kebiasaan sehat di
lingkungan pondok pesantren. Peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan pemateri, tetapi juga
menyampaikan pertanyaan dan pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka di
asrama.

Pada pembahasan mengenai PHBS, diskusi berkembang pada berbagai kebiasaan sehat yang
dapat diterapkan secara kolektif di lingkungan pesantren. Beberapa contoh kebiasaan tersebut meliputi
kerja bakti rutin, pengelolaan sampah yang benar, menjaga kebersihan kamar, menjaga kebersihan
kamar mandi bersama, serta memperhatikan ventilasi dan pencahayaan ruang asrama. Pembahasan ini
memperlihatkan bahwa PHBS tidak hanya berkaitan dengan perilaku individu, tetapi juga membutuhkan
kesadaran bersama dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

Dalam sesi diskusi, beberapa santri juga menyampaikan kendala yang dihadapi dalam
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Kendala tersebut antara lain keterbatasan fasilitas,
penggunaan sarana bersama, serta rendahnya kesadaran sebagian teman dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Menanggapi hal tersebut, pemateri memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan secara
sederhana, seperti membangun jadwal kebersihan bersama, saling mengingatkan secara positif, dan
membentuk komitmen kelompok untuk menjaga kebersihan asrama.

Pada topik personal hygiene, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kebersihan tubuh, tangan, gigi, kuku, pakaian, dan lingkungan sekitar. Materi ini menjadi penting karena
santri tinggal dalam lingkungan bersama yang memungkinkan terjadinya penularan penyakit apabila
kebersihan diri tidak dijaga dengan baik. Melalui sosialisasi ini, santri diarahkan untuk memahami bahwa
kebersihan diri merupakan bagian dari tanggung jawab pribadi sekaligus bentuk kepedulian terhadap
kesehatan teman dan lingkungan pesantren.

Sementara itu, pada topik pencegahan bullying, peserta mengajukan pertanyaan mengenai
bentuk-bentuk bullying yang dapat terjadi di lingkungan sekolah atau pesantren, seperti bullying verbal,
fisik, dan sosial. Peserta juga memperoleh pemahaman mengenai cara merespons ketika menjadi
korban atau menyaksikan tindakan bullying. Pembahasan ini memperkuat kesadaran santri bahwa
lingkungan pendidikan yang sehat tidak hanya ditentukan oleh kebersihan fisik, tetapi juga oleh
hubungan sosial yang aman, saling menghargai, dan bebas dari perilaku merugikan.

4, Demonstrasi Cuci Tangan dan Penguatan Keterampilan Praktis Santri

Demonstrasi cuci tangan dilakukan sebagai bagian dari metode pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan keterampilan santri dalam menerapkan personal hygiene secara benar. Kegiatan ini
bertujuan agar santri tidak hanya memahami pentingnya mencuci tangan secara teoritis, tetapi juga
mampu mempraktikkan teknik mencuci tangan sesuai dengan standar kesehatan. Demonstrasi menjadi
bagian penting karena keterampilan kebersihan diri akan lebih mudah dipahami apabila peserta melihat
dan mempraktikkannya secara langsung.

Pelaksanaan demonstrasi dilakukan dengan memperagakan enam langkah mencuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir. Pemateri memberikan contoh gerakan secara perlahan agar
peserta dapat mengikuti setiap langkah dengan tepat. Setelah pemateri memperagakan teknik tersebut,
santri diberikan kesempatan untuk mempraktikkan kembali langkah-langkah yang telah diajarkan.
Kegiatan ini membantu peserta memahami urutan gerakan mencuci tangan yang benar dan pentingnya
membersihkan seluruh bagian tangan secara menyeluruh.

Selain demonstrasi cuci tangan, kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi sederhana mengenai
pencegahan bullying. Simulasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada peserta mengenai cara
bersikap ketika menghadapi situasi sosial yang berpotensi menimbulkan perilaku saling mengejek,
mengucilkan, atau menyakiti teman. Melalui simulasi tersebut, peserta diarahkan untuk membangun
keberanian dalam menolak perilaku negatif, membantu teman yang mengalami perlakuan tidak
menyenangkan, serta melaporkan kejadian kepada pihak yang tepat. Penilaian terhadap pemahaman
peserta dalam kegiatan demonstrasi dilakukan melalui pengamatan terhadap ketepatan santri dalam
mempraktikkan kembali langkah-langkah mencuci tangan. Ketepatan praktik sebelum dan sesudah
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demonstrasi menjadi indikator adanya peningkatan keterampilan setelah diberikan intervensi pendidikan
kesehatan. Semakin tepat peserta melakukan langkah-langkah yang telah diajarkan, semakin besar pula
peluang terbentuknya kebiasaan menjaga kebersihan diri dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3. Demonstrasi Cuci Tangan Oleh Santriwan dan Santriwati
Sumber: Penulis, 2026

Secara umum, demonstrasi cuci tangan dan simulasi pencegahan bullying memberikan
kontribusi penting dalam memperkuat hasil kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif peserta, tetapi juga mendorong terbentuknya keterampilan praktis dan sikap positif.
Dengan adanya kombinasi antara edukasi, diskusi, evaluasi, dan demonstrasi, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dapat mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang lebih sehat, aman,
nyaman, dan kondusif bagi proses pembelajaran santri.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi PHBS, personal hygiene, dan
pencegahan bullying di Pondok Pesantren Al-lkhlash telah terlaksana dengan baik dan mendapat
respons positif dari para santri. Kegiatan ini mampu memberikan ruang edukatif bagi santriwan dan
santriwati untuk memahami pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat, menjaga kebersihan diri, serta
membangun hubungan sosial yang saling menghargai di lingkungan pesantren. Melalui metode ceramah
interaktif, diskusi, tanya jawab, dan penggunaan media edukasi, peserta tidak hanya memperoleh
informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan peserta. Hal ini terlihat dari peningkatan kategori nilai tinggi pada hasil pre-
test dan post-test, yaitu dari 90% menjadi 98%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh santri. Selain itu, kegiatan diskusi juga
memperlihatkan adanya kesadaran peserta terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
pesantren, menerapkan kebiasaan sehat secara kolektif, serta memahami bentuk dan dampak perilaku
bullying. Demonstrasi enam langkah mencuci tangan turut memperkuat keterampilan praktis santri dalam
menerapkan personal hygiene secara benar. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan,
tetapi juga mendorong terbentuknya sikap dan keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan
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penyuluhan. Partisipasi tersebut sangat mendukung tercapainya tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
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sehingga tercipta lingkungan pondok pesantren yang sehat, aman, dan kondusif bagi proses belajar dan
perkembangan peserta didik.
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